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penelitian ini adalah model pembelajaran RADEC dan hasil belajar IPS.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SD Inpres 6/86
Biru dengan sampel sebanyak 20 siswa yang dipilih berdasarkan teknik
sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes untuk
mengetahui hasil belajar IPS siswa sebelum dan setelah menggunakan model
pembelajaran RADEC. Instrumen penelitian yang digunakan memiliki 20
soalyang tervalidasi dan reabilitas 0,981. Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif diperoleh rata-rata pretest 41,25 dan rata-rata posttest 79,75.
Sedangkan berdasarkan hasil analisis uji normalitas menunjukkan bahwa
data pretest dan posttest berdistribusi normal, dan hasil uji homogenitas
menunjukkan data pretest dan posttest homogen. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan hasil belajar IPS siswa
sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran RADEC. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran RADEC berpengaruh
terhadap hasil belajar IPS siswa di kelas V SD Inpres 6/86 Biru Kabupaten

Bone.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia.
Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan kunci utama untuk menghasilkan manusia yang

berkualitas. Pendidikan diharapkan mampu membentuk siswa yang berkepribadian dan
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berintelektual tinggi karena dalam pendidikan terdapat proses belajar, proses inilah yang
menghasilkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap. Pendidikan yang
berkualitas  melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran dan mengarah pada
terbentuknya nilai-nilai yang dibutuhkan siswa dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara. Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57
Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Berkaitan dengan pasal di atas, Pembukaan UUD 1945 alinea keempat menyatakan
tujuan nasional Negara Republik Indonesia salah satunya adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa. Dengan demikian, upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dapat dicapai melalui
pendidikan. Salah satu yang menentukan kualitas pendidikan adalah seorang guru.

Proses keberlangsungan pendidikan tingkat SD sangat bergantung pada guru karena
peran mereka sangat penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang mampu
mempengaruhi perhatian siswa dan mendorong keterlibatan aktif mereka dalam pembelajaran.
Selain itu, pendidikan tingkat SD merupakan jenjang pendidikan, yaitu siswa belajar hal-hal
dasar pembelajaran berupa huruf, angka, dan beberapa hal dasar dalam dunia pendidikan yang
akan digunakan dalam kehidupan ataupun saat melanjutkan pendidikan berikutnya. Menurut
Satriani, dkk (2022) guru merupakan suatu profesi yang memiliki keahlian untuk menjalankan
tugasnya dalam mengajar, mendidik, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa.
Guru sebagai pendidik diharapkan mampu menyajikan suatu pembelajaran yang berkualitas
untuk mengembangkan potensi siswa. Salah satu strategi untuk mencapai tujuan tersebut
adalah dengan menggunakan pembelajaran inovatif yang artinya suatu konsep
pembelajaran terbaru, agar dapat memberikan partisipasi kepada siswa dalam
membangun serta mengembangkan pengetahuan yang mengarah pada perubahan yang
lebih efektif yaitu dengan model pembelajaran. (Andini & Fitria, 2021).

Model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran Read-Answer-Discuss-
Explain and Create (RADEC) yang pertama kali diperkenalkan oleh Sopandi (2017). Model
pembelajaran RADEC merupakan model pembelajaran yang menggunakan tahapannya
sebagai nama model itu sendiri, yakni read artinya membaca, answer artinya menjawab,

discuss artinya berdiskusi, explain artinya menjelaskan dan create artinya mecipta.
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Model Pembelajaran RADEC menjadi salah satu model yang tepat untuk
membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar, selain urutannya mudah dihafal, model ini
tidak memerlukan waktu yang panjang dalam pelaksanannya. Model pembelajaran RADEC
pun telah terbukti dapat memperbaiki kualitas hasil belajar, seperti pemahaman konsep
maupun kemampuan berpikir kreatif. (Lukmanudin, 2018). Hal ini sejalan dengan Sopandi,
dkk (2021) di bukunya yang menyatakan bahwa model pembelajaran RADEC bisa dianggap
sebagai sebuah model pembelajaran ideal dalam arti model pembelajaran yang berupaya
mendukung berbagai isu dalam pembelajaran dalam bidang studi, kelompok bidang studi dan
pendidikan secara umum. Implementasi model pembelajaran ini ditujukan agar siswa dapat
dibekali berbagai pengetahuan, sikap dan keterampilan. Untuk guru yang ingin melaksanakan
pembelajaran yang berkualitas, sehingga meningkatkan hasil pembelajaran dapat memilih
model pembelajaran RADEC sebagai alternetif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil belajar adalah perubahan, kebiasaan, keterampilan, sikap, pengamatan, dan
kemampuan yang ditunjukkan oleh perilaku belajar. Hasil belajar menunjukkan seberapa baik
siswa mengikuti proses pembelajaran pada tahapan pendidikan tertentu. Menurut Majid &
Kamsyach (2017) hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi, yaitu sisi
siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental
tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, psikomotor. Sedangkan dari sisi
guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran.

Berkaitan dengan hasil belajar, salah satu mata pelajaran yang perlu untuk
ditingkatkan karena sangat mendasar dalam kehidupan sosial di SD yakni IImu Pengetahuan
Sosial (IPS). Menurut Surahman & Mukminan (2017) IPS dalam pendidikan merupakan suatu
konsep yang mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial dalam rangka
membentuk dan mengembangkan pribadi warga negara yang baik. Di Indonesia pembelajaran
IPS telah menjadi program pendidikan sosial pada jalur pendidikan sekolah.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 5 dan 9 Oktober
2023 hasil wawancara dan dokumentasi dengan guru wali kelas V di SD Inpres 6/86 Biru
diperoleh informasi bahwa hasil ulangan harian IPS siswa dari 20 siswa, terdapat 9 siswa
yang tidak tuntas dan 11 siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan belajar hanya
mencapai 55% dan ketidaktuntasan belajar mencapai 45% dari nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 75. Permasalahan yang ditemukan yaitu (1) pada saat proses
pembelajaran masih berpusat pada guru dan penggunaan alat bantu berupa buku ajar; (2) guru

belum pernah mencoba menggunakan model pembelajaran RADEC dalam proses
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pembelajaran dikarenakan guru di sekolah belum mengetahui cara penggunaan model
pembelajaran RADEC; (3) guru juga mengemukakan bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi hal tersebut seperti kurangnya antusias dan semangat siswa dalam proses
pembelajaran IPS. Oleh karena itu, diperlukan kreativitas guru dalam memilih model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif digunakan dalam pembelajaran IPS.

Mengacu pada ketiga permasalahan tersebut, maka salah satu alternatif model
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPS adalah model pembelajaran RADEC. Alasan memilih model pembelajaran RADEC
didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Salsabila, (2024) di SD Negeri Tanah
Tinggi 03 Jakarta Pusat dengan menggunakan model pembelajaran RADEC terdapat
peningkatan hasil belajar IPS dari 26 siswa yang awalnya memperoleh skor rata-rata sebesar
73% meningkat menjadi sebesar 90%. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Khairiyah &
Rohmah, (2023) di SD Negeri Dlanggu Kabupaten Lamongan dengan menggunakan model
pembelajaran RADEC dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar
IPAS siswa dilihat dari 20 siswa berdasarkan skor rata-rata pretest sebesar 45,63
dibandingkan dari skor rata-rata posttest sebesar 84,63 yang artinya terdapat peningkatan
sebesar 39%. Penelitian yang serupa pula dilakukan oleh Chairunnisa & Sukardi (2022) di SD
Negeri Kalimulya 1 Kota Depok dengan menggunakan model pembelajaran RADEC terdapat
peningkatan hasil belajar IPS dari 35 siswa didapatkan nilai terendah yaitu 60 sedangkan nilai
tertinggi yaitu 90 dengan rata-rata nilai adalah 84,42 yakni sebanyak 32 siswa (91%) yang
telah mencapai KKM dan yang belum mencapai KKM sebanyak 3 siswa (9%).

Sesuai dengan latar belakang masalah, maka dari itu peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran RADEC terhadap Hasil Belajar
IPS Siswa Kelas V SD Inpres 6/86 Biru Kabupaten Bone™.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif karena
untuk menguji hipotesis dengan menggunakan teori-teori yang sudah ada. Jenis penelitian
yang digunakan yaitu pre-eksperimental karena lokasi tempat penelitian tidak mendukung
adanya kelas kontrol. Penelitian ini pada prinsipnya hanya menggunakan satu kelompok.

Desain penelitian yang akan digunakan adalah one group pretest-posttest design (satu
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kelompok desain pretest dan posttest) karena pengukuran dilakukan hanya melibatkan satu
kelas yang diberi perlakuan yaitu siswa kelas V SD Inpres 6/86 Biru. Pada kegiatan awal akan
dilakukan pretest untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam mata pelajaran IPS.
Selanjutnya akan dilaksanakan pemberian perlakuan (treatment) mengenai model
pembelajaran RADEC kepada siswa. Kemudian diakhiri dengan posttest untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa setelah menggunakan model pembelajaran RADEC.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV SD Inpres 6/86 Biru
Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2023/2024 yang berjumah 20
siswa. Pada penelitian yang dilakukan jumlah populasi yang relatif kecil sehingga
menggunaakan metode sampel jenuh dengan mengambil seluruh total populasi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa tes. Pemilihan teknik pengumpulan data berupa tes
karena dalam mengukur pemahaman terhadap suatu materi, tes dapat memberikan hasil yang
lebih objektif, jawaban dapat dinilai dari kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pertemuan dilakukan sebanyak lima kali. Pertemuan pertama dilakukan pretest, setelah
itu siswa diberikan bahan bacaan untuk dibawa pulang ke rumahnya yang merupakan salah
satu bagian dari model pembelajaran RADEC. Pertemuan kedua, ketiga, dan keempat
diberikan perlakuan dan pertemuan kelima dilakukan posttest. Setelah itu, dilakukan analisis
hasil yang merupakan kegiatan membandingkan hasil pretest dan posttest untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar IPS siswa. Analisis hasil juga dilakukan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran RADEC terhadap hasil belajar IPS siswa. Analisis hasil dari penelitian
ini dilaksanakan sesuai dengan metode penelitian yang digunakan. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial. Analisis
data statistik inferensial dalam penelitian yang akan dilakukan menggunakan program Versi

29. Analisis statistik inferensial dilakukan dua pengujian, yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis.
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Uji prasyarat analisis ini dilakukan untuk memperoleh fakta apakah data memenuhi

persyaratan homogenitas varians dan normalitas sebaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini mendeskripsikan tujuan penelitian yang dilakukan, yakni
mengetahui perbedaan signifikan sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran
RADEC terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres 6/86 Biru.

Data hasi belajar IPS siswa diperoleh dari hasil pretest yang diberikan kepada siswa

kelas IV SD Inpres 6/86 Biru dengan model pembelajaran CIRC ditunjukan dalam berikut:

Tabel 1 Deskripsi Skor Nilai Pretest Siswa

Statistik Deskriptif Pretest
Jumlah Sampel (n) 20
Rata-rata (Mean) 41,25
Standar Deviasi 12,23
Median 45
Modus 45

Berdasarkan tabel 1 di atas, data pretest sebelum diberikan perlakukan memiliki rata-
rata (mean) adalah 41,25. Nilai tengah (median) yang terurut dari nilai terendah sampai nilai
tertinggi adalah 45. Modus (mode) atau data yang sering muncul adalah 45 yang artinya nilai
hasil belajar IPS siswa tersebut memiliki jumlah atau frekuensi terbanyak yang diperoleh

oleh siswa. Simpangan baku (standar deviasi) hasil belajar IPS siswa adalah 12,23.

Posttest dilakukan setelah dilaksanakan perlakuan sebanyak tiga pertemuan, hasil

postest dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2 Deskripsi Skor Nilai Posttest Siswa

Statistik Deskriptif Posttest
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Jumlah Sampel (n) 20

Rata-rata (Mean) 79,75
Standar Deviasi 10,93
Median 85
Modus 85

Berdasarkan tabel 2 di atas, data postest setelah diberikan perlakukan memiliki rata-
rata (mean) adalah 79,75 . Nilai tengah (median) yang terurut dari nilai terendah sampai nilai
tertinggi adalah 85. Modus (mode) atau data yang sering muncul adalah 85 yang artinya nilai
hasil belajar IPS siswa tersebut memiliki jumlah atau frekuensi terbanyak yang diperoleh
oleh siswa. Simpangan baku (standar deviasi) hasil belajar IPS siswa adalah 10,93. Jika data
pretest dan posttest hasil belajar IPS siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka

diperoleh daftar distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest dan Posttest Hasil Belajar IPS Siswa

No. Interval Kategori Pretest Posttest
Nilai Frekuensi  Presentase Frekuensi Persentase
1 80% - 100% Sangat Baik 0 - 12 60%
2 66% - 79%  Baik 0 - 5 25%
3 56% - 65%  Sedang 1 5% 2 10%
4 41% -55%  Kurang 11 55% 1 5%
5 0% - 40% Sangat Kurang 8 40% - -
Jumlah 20 100% 20 100%

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa hasil
pretest hasil belajar IPS siswa berada pada kategori kurang, hal ini dapat dilihat berdasarkan
nilai rata-rata (mean) hasil belajar IPS siswa secara keseluruhan adalah 41,25. Sedangkan
hasil posttest hasil belajar IPS siswa dapat disimpulkan berada pada kategori baik, hal ini
dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) hasil belajar IPS siswa secara keseluruhan
adalah 79,75.

Hasil analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian
yang telah dirumuskan. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial telebih dahulu

dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
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Tabel 4  Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Postest

Data Nilai Probabilitas Keterangan
Pretest 0,079 0,079 > 0.05 = Normal
Posttest 0,095 0,095 > 0.05 = Normal

Berdasarkan data hasil uji normalitas, nilai signifikansi untuk pretest adalah 0,079
artinya nilai Sig lebih besar dari nilai a (0,079 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data
pretest berdistribusi normal. Sedangkan nilai Sig untuk posttest adalah 0,095 artinya nilai Sig
lebih besar dari nilai o (0,095 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data posttest juga

berdistribusi normal.

Tabel. 5 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest
Data Nilai Probabilitas Keterangan
Pretest dan Posttest 0,061 0,061 > 0.05 = Normal

Berdasarkan data hasil uji homogenitas, diketahui bahwa signifikansi sebesar 0,061
dikarenakan taraf signifikansi lebih besar dari 0,05 (o > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa

pretest dan posttest berasal dari kelompok data dengan variasi yang sama atau homogen.

Tabel. 4.7 Hasil Uji Hipotesis Data Pretest dan Posttest

Data thitung Nilai Sig. Keterangan
Pretest 46,998 0,001 0,001 <0.05
Posttest 46,998 > 2,093

Terdapat Perbedaan

Hasil uji Paired Sampel t-Test didapatkan nilai signifikasi lebih kecil daripada nilai
probabilitas (0,001 < 0,05). Jika nilai thiung Sebesar 46,998 dibandingkan dengan nilai tiapel
dengan nilai 0,05 diperoleh nilai twne Sebesar 2,093. Maka thiung memiliki nilai lebih besar
dari pada twber (46,998 > 2,093). Jika nilai signifikan < nilai probabilitas dan thitung > travel
maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan secara signifikan. Adanya perbedaan
signifikan yang diperoleh menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran
RADEC terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VV SD Inpres 6/86 Biru Kabupaten Bone.
Pembahasan

Penelitian pada kelas V SD Inpres 6/86 Biru dilaksanakan secara tatap muka.

Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan tes awal (pretest) dan tes akhir (postest)
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serta pemberian perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran RADEC. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan pengguanan model
pembelajaran RADEC, dengan membandingkan hasil pretest dan posttest sebelum dan
setelah penggunaan model pembelajaran RADEC kemudian dianalisis menggunakan

perhitungan dengan program SPSS 29.

1. Gambaran Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Inpres 6/86 Biru Sebelum
Menggunakan Model Pembelajaran RADEC

Hasil analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa gambaran hasil belajar IPS siswa
kelas V SD Inpres 6/86 Biru sebelum diberikan perlakuan penggunaan model pembelajaran
RADEC melalui pretest diperoleh rata-rata sebesar 41,25 atau berada pada kategori kurang.
Adapun rinciannya yaitu terdapat 8 siswa yang berada pada kategori sangat kurang, 11 siswa
yang berada pada kategori kurang, dan 1 siswa yang berada pada kategori sedang.

Rendahnya hasil belajar IPS siswa sebelum penggunaan model pembelajaran RADEC
disebabkan oleh pembelajaran IPS yang lebih menekankan pada hafalan selain itu juga
pembelajaran yang berfokus ke guru sehingga siswa merasa bosan dan tidak memperhatikan
penjelasan guru yang mengakibatkan hasil belajar siswa kurang memuaskan. Temuan ini
didukung oleh Arini (2020) yang beranggapan bahwa mata pelajaran IPS itu adalah mata
pelajaran yang membosankan. Salah satu faktor yang membuat siswa tidak semangat dalam
pembelajaran karena metode pembelajaran IPS yang digunakan oleh guru belum mampu
menggugah dan memotivasi siswa untuk semangat dan serius dalam pembelajaran. Asyari,
dkk (2023) kurangnya ketertarikan siswa terhadap pembelajaran IPS karena banyak hafalan,
banyak mencatat, dan mungkin siswa hanya bermain-main sebagai bentuk dari malas belajar

yang merupakan penyebab dari rendahnya hasil belajar siswa mengenai pembelajaran IPS.

2. Gambaran Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Inpres 6/86 Biru Setelah
Menggunakan Model Pembelajaran RADEC

Hasil analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa gambaran hasil belajar IPS siswa
kelas V SD Inpres 6/86 Biru setelah menggunakan model pembelajaran RADEC melalui
posttest diperoleh rata-rata sebesar 79,75 atau berada pada kategori baik. Peningkatan
hasil ini setelah menerapkan model pembelajaran RADEC sehingga hasil belajar IPS siswa

dapat meningkat. Adapun rinciannya yaitu terdapat 1 siswa yang berada pada kategori kurang,
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2 siswa yang berada pada kategori sedang, 5 siswa yang berada pada kategori baik, dan 12
siswa yang berada pada kategori sangat baik.

Sesuai dengan hasil posttest, maka hasil belajar siswa meningkat dibanding sebelum
diberi perlakuan penggunaan model pembelajaran RADEC. Hal ini diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh Salsabila, (2024) bahwa setelah menggunakan model pembelajaran
RADEC terdapat peningkatan terhadap hasil belajar IPS siswa.

3. Perbedaan Signifikan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Inpres 6/86 Biru Sebelum
dan Setelah Menggunakan Model Pembelajaran RADEC

Hasil analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa hasil belajar IPS siswa kelas V SD
Inpres 6/86 Biru sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran RADEC mengalami
peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan dengan
rata-rata pretest. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chairunnisa &
Sukardi (2022) bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan tentang model pembelajaran
RADEC vyang diujikan menunjukkan hasil positif terhadap peningkatan hasil belajar IPS
siswa.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial ditemukan bahwa terdapat perbedaan
signifikan hasil belajar IPS siswa sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran
RADEC di kelas V SD Inpres 6/86 Biru. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis
menggunakan Paired Samples Test pada data pretest dan posttest diperoleh thiung Sebesar -
46,998. Kemudian nilai thitung dibandingkan dengan tiwner Sebesar 2,093 sehingga nilai thitung >
tranel (46,998 > 2,093). Sedangkan untuk nilai signifikansi sebesar 0,001, jauh lebih kacil dari
taraf signifikansi (0,001 < 0,05) yang berarti Hy diterima dan Ho ditolak.

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran RADEC
berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VV SD Inpres 6/86 Biru Kabupaten Bone
karena terdapat perbedaan hasil belajar IPS siswa sebelum dan setelah penggunaan model
pembelajaran RADEC.
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anaknya. penulis menyampaikan rasa hormat dan terima kasih dan penghargaan sebesar-

730



besarnya terutama kepada Ibu Dra. Satriani Dh, M.Pd selaku pembimbing utama dan
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PENUTUP
Simpulan

Hasil belajar IPS siswa Kelas V SD Inpres 6/86 Biru sebelum menggunakan model
pembelajaran RADEC diperoleh rata-rata sebesar 41,25 atau berada pada kategori kurang.
Sementara itu, Hasil belajar IPS siswa Kelas V SD Inpres 6/86 Biru setelah menggunakan
model pembelajaran RADEC diperoleh rata-rata sebesar 79,75 atau berada pada kategori
baik. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran RADEC terhadap
hasil belajar IPS siswa kelas VV SD Inpres 6/86 Biru, terbukti dari hasil perbandingan thitung
dengan tibe yaitu 46,998 > 2,093.

Saran

Guru diharapkan untuk menggunakan model pembelajaaran RADEC sebagai alternatif model
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa dan kepada peneliti
selanjutnya untuk menggunakan model pembelajaaran RADEC dalam mata pelajaran lain,
sepanjang model pembelajaaran RADEC sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran
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